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ABSTRAK
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Trichoderma sp. (BIOGGP 5) TERHADAP PERTUMBUHAN SELADA
(Lactuca sativa L.)

Oleh

HANA NUR QOLBI

Produksi selada mengalami penurunan akibat kekeringan dan penurunan
kesuburan tanah. Salah satu upaya untuk meningkatkan kembali produksi selada
adalah dengan memanfaatkan media Soilles Culture System (SCS). SCS
merupakan media substrat organik yang mampu menahan air sehingga
penggunaan air menjadi efisien dan menyediakan unsur hara makro dan mikro
yang melimpah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi dan
komposisi media SCS terbaik dengan menambahkan kompos padat bromelain
terinduksi Trichoderma sp. terhadap pertumbuhan selada. Penelitian dilakukan
pada Bulan Oktober - Februari 2024 di Laboratorium Mikrobiologi, Laboratorium
Botani FMIPA Universitas Lampung, dan perkarangan rumah. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 ulangan. Perlakuan
yang digunakan vyaitu media SCS yang terdiri atas sekam padi mentah,
vermikompos, kompos, kulit kelapa, dan kompos padat bromelain terinduksi
Trichoderma sp. dengan komposisi perbandingan yang digunakan yaitu P1
(2:1:1:2:2), P2 (2:1:1:2:3), P3 (2:1:1:2:4), dan kontrol (tanah tanpa penambahan
kompos padat bromelain terinduksi Trichoderma sp.). Hasil yang diperoleh
dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA dan uji lanjut BNT pada
a= 5%. Parameter yang diamati yaitu jumlah daun, luas daun, kadar klorofil a,
klorofil b, klorofil total, rasio akar pucuk, berat basah dan berat kering. Hasil yang
diperolen menunjukkan berpengaruh nyata terhadap luas daun, kadar Kklorofil a,
klorofil b, klorofil total, rasio akar pucuk, berat basah dan berat kering. Komposisi
media SCS yang terbaik pada perlakuan P3(2:1:1:2:4).

Kata kunci : Komposisi SCS, Kompos padat bromelain, Selada, Trichoderma sp.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Selada ( Lactuca sativa L.) merupakan tanaman hortikultura yang memiliki
kandungan nilai gizi yang tinggi serta memiliki nilai ekonomi dan agribisnis
yang baik (Duaja, 2012). Selada banyak dikonsumsi masyarakat sebagai
makanan pendamping atau dijadikan salad. Kandungan nutrisi tanaman ini
yaitu mineral, vitamin, antioksidan, potassium, zat besi, folat, karoten,
vitamin C, dan vitamin E (Lestari dkk., 2022). Konsumsi selada dapat
memberikan dampak positif bagi tubuh yaitu membantu pembentukan sel
darah putih dan sel darah merah dalam sumsum tulang belakang, membantu
kerja pencernaan dan kesehatan organ yang ada di sekitar hati, serta
mengurangi resiko terjadinya kanker, tumor dan penyakit katarak (Ishak dan
Ayer, 2013).

Selada merupakan tanaman yang rentan terhadap kekurangan air. Tanaman
ini sangat tergantung pada kebutuhan air di setiap tahap perkembangannya,
baik itu untuk perkecambahan maupun untuk mempertahankan tingkat
fotosintesis (Montenegro et al., 2011). Menurut Badan Pusat Statistik
(2019) jumlah produksi tanaman selada menurun, dikarenakan beberapa
faktor diantaranya lahan di Indonesia semakin sempit dan kondisi tanah
mengalami penurunan kesuburannya (Pinatih dkk., 2015).



Ketersediaan air menjadi kendala yang dihadapi oleh petani selada dengan
menggunakan media tanam berupa media tanah (Gianquinto et al., 2020).
Metode budidaya selada dengan hidroponik juga diminati masyarakat

Indonesia dalam membudidayakan tanaman selada, namun membutuhkan

banyak air selama pertumbuhan tanaman selada.

Soilless Culture System (SCS) merupakan media tanam alternatif tanpa
tanah yang menggunakan substrat organik berasal dari tanaman. Media SCS
memiliki kelebihan yaitu dapat mengurangi penggunaan air sebesar 59% -
90% (Gianquinto et al., 2020), memiliki porositas yang baik sehingga dapat
mengalirkan air langsung ke akar tanaman (Ameri et al., 2012),
menyediakan unsur hara alami yang cukup bagi tanaman sehingga mampu
menunjang pertumbuhan tanaman juga mampu menunjang kehidupan
mikroorganisme dekomposer (Putra et al., 2015), dan tidak memerlukan
lahan yang luas untuk menanam selada (Gruda and Savvas., 2019) . Dibalik
kelebihannya tersebut terdapat kekurangan juga yaitu tingkat kelembaban
relatif tinggi (Lestari dkk., 2022).

Media SCS yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari hasil
kegiatan praktik kerja lapangan di PT Great Giant Food yaitu sekam padi
mentah, vermikompos, kompos, dan kulit kelapa dengan komposisi
perbandingan yaitu 2:1:1:2. Sekam padi mentah merupakan media substrat
organik berasal dari padi (Oryza sativa L.) yang telah digiling. Sekam padi
mentah memiliki kelebihan yaitu dapat memperbaiki sistem aerasi dan
drainase pada media tanam, memiliki unsur kalium (K) yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman, dan mengurangi penggumpalan pada
media sehingga akar tanaman dapat tumbuh dengan baik (Giannin dkk.,
2021). Vermikompos merupakan pupuk organik berasal dari bahan organik
yang telah didekomposisi oleh cacing tanah Eisenia foetida dan
menghasilkan unsur hara makro N, P, K, dan unsur hara mikro
(Awadhpersad and Ansari., 2020). Kelebihan vermikompos yaitu dapat
memperbaiki porositas media tanam serta menyediakan unsur hara makro

dan mikro yang tinggi bagi tanaman. Selain itu kulit kelapa juga digunakan
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sebagai penyusun dari komposisi media SCS karena merupakan media
substrat organik yang memiliki kelebihan dapat menyimpan dan menahan

air sehingga ketersediaan air untuk tanaman terpenuhi (Usmadi dkk., 2015).

Penggunaan Trichoderma sp. sebagai mikroba dekomposer diharapkan
membantu proses dekomposisi serat bromelain karena mikroorganisme
dekomposer mampu mendegradasi polimer dalam serat bromelain menjadi
monomer sederhana dalam bentuk glukosa. Senyawa tersebut mampu
mengundang mikroorganisme dokomposer yang lain untuk memecah
senyawa polimer menjadi unsur-unsurnya seperti glukosa, asam amino, dan
hidrokarbon sehingga jika ditambahkan ke dalam media SCS maka proses
dekomposisi akan terus berlangsun. Dengan demikian media SCS kaya
unsur hara makro dan mikro yang tersedia bagi tanaman sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman (Huda dkk., 2021)

Berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui penambahan kompoas padat
bromelain terinduksi inokulum Trichoderma sp. Pada media tanam dapat
meningkatkan kualitas tanaman, karena adanya peningkatan ketersediaan
unsur hara, zat pemacu pertumbuhan, asam humat dan fitohormon, serta
mikroorganisme (Haura dkk., 2021). Pada penelitian ini digunakan media
SCS dengan penambahan kompos padat bromelain terinduksi Trichoderma
sp. dengan semua komposisi media dihomogenkan.

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Mengetahui pengaruh aplikasi soilless culture system (SCS) dengan
penambahan kompos padat bromelain terinduksi Trichoderma sp.
(BIOGGP 5) terhadap pertumbuhan selada (Lactuca sativa L.).



1.3

2. Mendapatkan komposisi terbaik media soilless culture system (SCS)
dengan penambahan kompos padat bromelain terinduksi Trichoderma sp.

(BIOGGP 5) terhadap pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.).

Kerangka Pikir

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan tanaman holtikultura yang bergizi
tinggi bagi tubuh manusia dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Selada
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Namun produksi tanaman selada
menurun karena adanya penurunan kesuburan tanah di Indonesia dan lahan
yang semakin sempit kaaena banyak lahan di Indonesia dialihkan fungsinya
seperti dalam proyek pembangunan yaitu pembangunan hotel, apartemen,
perumana dan yang lainnya. Selada merupakan tanaman yang sangat
tergantung pada kondisi air. Maka salah satu cara mengatasi masalah di atas
adalah dengan menggantikan media tanaman dengan media alternatif tanpa
tanah yaitu media soilless culture system (SCS).

SCS merupakan media tanam dari substrat organik berasal dari tanaman.
Media SCS memiliki kelebihan dapat mengurangi penggunaan air sebesar
59% - 90%, memiliki porositas yang baik sehingga dapat mengalirkan air
langsung ke akar tanaman, menyediakan unsur hara alami yang cukup bagi
tanaman sehingga mampu menunjang pertumbuhan tanaman juga mampu
menunjang kehidupan mikroorganisme dekomposer, dan tidak memerlukan
lahan yang luas untuk menanam selada. Dibalik kelebihannya tersebut

terdapat kekurangan juga yaitu tingkat kelembaban relatif tinggi.

Komposisi media SCS yang digunakan terdiri atas sekam padi mentah, kulit
kelapa, kompos, vermikompos dan kompos padat bromelain terinduksi
Trichoderma sp. Sekam padi mentah memiliki kelebihan dapat memperbaiki
sistem aerasi dan drainase pada media tanam, memiliki unsur kalium (K)
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman, dan mengurangi
penggumpalan media sehingga akar tanaman dapat tumbuh dengan baik.

Kelebihan vermikompos dapat memperbaiki porositas media tanam serta
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menyediakan unsur hara makro dan mikro yang tinggi bagi tanaman.
Kompos memiliki kelebihan dapat memperbaiki struktur media dan
memperbanyak populasi mikroba di dalam media tanam, sehingga
mengalami proses dekomposisi yang akan menghasilkan unsur hara seperti
nitrogen, fosfat, dan kalium yang baik untuk pertumbuhan tanaman, serta
kulit kelapa memiliki kelebihan dapat menyerap air sehingga dapat

mengurangi penggunaan air.

Kompos padat bromelain berasal dari serat bromelain. Serat bromelain
merupakan serat yang berasal dari buah nanas. Serat bromelain mengandung
senyawa polimer yang tinggi. Senyawa-senyawa polimer yang terdapat di
dalam serat bromelain dapat didegradasi oleh Trichoderma sp. menjadi
senyawa monomer seperti glukosa. Trichoderma sp. merupakan fungi
ligninolitik yang mampu menguraikan senyawa lignin yang terdapat pada
serat bromelain sehingga Trichoderma sp. memainkan peran penting dalam

proses dekomposisi.

Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Aplikasi Soilless Culture System (SCS) dengan penambahan kompos
padat bromelain terinduksi Trichoderma sp. (BIOGGP 5) dapat

meningkatkan pertumbuhan selada (Lactuca sativa L.).

2. Didapatkan komposisi terbaik aplikasi Soilless Culture System (SCS)
dengan penambahan kompos padat bromelain terinduksi Trichoderma

sp. (BIOGGP 5) terhadap pertumbuhan selada (Lactuca sativa L.).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Media Soilless Culture System (SCS)

Media soilless culture system (SCS) merupakan alternatif tanpa tanah yang
menggunakan substrat organik berasal dari tanaman. Media SCS memiliki
kelebihan yaitu dapat mengurangi penggunaan air sebesar 59% - 90%
(Gianquinto et al., 2020), memiliki porositas yang baik sehingga dapat
mengalirkan air langsung ke akar tanaman (Ameri et al., 2012),
menyediakan unsur hara alami yang cukup bagi tanaman sehingga mampu
menunjang pertumbuhan tanaman dan mampu menunjang kehidupan
mikroorganisme dekomposer (Putra and Yulindo., 2015), dan tidak
memerlukan lahan yang luas untuk menanam selada (Gruda and Savvas.,
2019). Dibalik kelebihannya tersebut terdapat kekurangan juga yaitu tingkat
kelembaban relatif tinggi (Lestari dkk., 2022). Media SCS yang digunakan
adalah hasil dari praktik kerja lapangan di PT. Great Giant Food.

2.1.1 Sekam Padi Mentah

Sekam padi mentah merupakan sumber bahan organik yang mudah
didapat serta berpotensi sebagai pupuk hayati. Sekam padi bagian
dalamnya atau butir beras dapat dipisahkan dengan cara
penggilingan (Sujiwo dkk., 2022). Sekam padi yang digunakan
yaitu sekam dari padi yang baru digiling atau disebut dengan sekam

padi mentah.



Unsur yang terkandung pada sekam padi mentah yaitu 1,33%
karbon, 1,54% hidrogen, 33,64% oksigen, dan 16,98% silika.
Penggunaan Sekam padi mentah pada media tanam memiliki
kelebihan dapat memperbaiki sistem aerasi dan drainase pada
media tanam, mengandung unsur kalium yang dibutuhkan oleh
tanaman, dan tidak menyebabkan media menggumpal sehingga

akar tanaman akan tumbuh dengan sempurna (Giannin dkk., 2021).

-~
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Gambar 1. Sekam Padi Mentah (Dokumentasi Pribadi, 2023)

2.1.2 Vermikompos

Vermikompos merupakan pupuk organik dari perombakan bahan-
bahan organik dengan bantuan mikroorganisme dan cacing tanah
(Eisenia foetida) hasil dekomposisinya mengandung unsur hara dan
kaya akan zat pengatur tumbuh seperti giberelin, sitokinin, dan
auksin yang mendukung pertumbuhan tanaman (Awadhpersad et
al., 2020). Vermikompos salah satu pupuk organik kualitas tinggi
karena memiliki kandungan unsur hara lebih tinggi dibandingkan

pupuk kompos konvensional (Kusumawati, 2011).

Vermikompos memiliki kelebihan diantaranya menyediakan unsur
hara N, P, K, Ca, dan Mg yang tersedia dalam jumlah yang
seimbang, meningkatkan kandungan bahan organik, meningkatkan
kesuburan media tanam (Rahmawati dkk., 2020), mengurangi

penggupalan pada media tanam sehingga akar tanaman dapat
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tumbih dengan sempurna (Giannin dkk., 2021) serta bersifat ramah
lingkungan dan tidak dapat merusak lingkungan (Nurhidayat dkk.,
2020).

Gambar 2. Vermikompos (Dokumentasi Pribadi, 2023)

Kompos

Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari sisa-sia
tanaman serta hewan. Kompos dapat dijadikan media tanam karena
memiliki manfaat bagi tanaman yaitu menyediakan unsur hara
makro dan mikro bagi tanaman, meningkatkan porositas, aerasi,
dan komposisi mikroorganisme yang ada pada media tanam dapat
menguraikan bahan organik sehingga meningkatkan unsur hara
dalam media tanam (Makaruku, 2015), serta memudahkan

pertumbuhan akar tanaman (Rusmana, 2017).

Kompos yang digunakan pada penelitian yaitu kompos kandang
sapi. Kompos kandang sapi mengandung unsur hara makro seperti
nitrogen, fosfat, dan kalium (Mahmud dkk, 2021) dan unsur hara
mikro sehingga kompos kandang sapi dapat meningkatkan
kesuburan media tanam secara fisik, kimia, dan biologi

(Sujalu dkk., 2017).
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Gambar 3. Kompos (Dokumentasi Pribadi, 2023)

Kulit Kelapa

Kulit kelapa merupakan media substart organik yang berasal dari
buah kelapa. Kulit kelapa yang digunakan pada penelitian ini yaitu
kulit kelapa yang sudah melalui proses penghancuran sebagai
serabut yang halus. Sebagai media tanam kulit kelapa memiliki
kelebihan dapat memperbaiki aerasi dan drainase pada media
tanam, mengandung unsur hara seperti fosfor (P), kalium (K),
magnesium (Mg), natrium (N) dapat menunjang pertumbuhan
tanaman (Agustin, 2010), serta mengurangi penggumpalan media
tanam sehingga akar tanaman akan tumbuh dengan baik (Usmadi et
al., 2015).

Gambar 4. Kulit Kelapﬁa((‘[')okumentas’i Pribadi, 2023)
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2.2 Serat Bromelain

Serat bromelain berasal dari tanaman nanas baik itu pada bagian bonggol
nanas, kulit nanas, maupun daging nanas. Serat bromelain terdapat enzim
bromelain ditemukan pada bagian kulit, mahkota daun, batang, bonggol, dan
daging buah nanas. Kandungan enzim bromelain pada jaringan yang belum
matang terutama yang masih bergetah sangat sedikit sekali bahkan tidak ada

sama sekali kandungan enzim bromelain di dalamnya (Herdyastuti., 2006).

Kulit nanas mengandung 81,72% air, 20,87% serat kasar, 17,53%
karbohidrat, 4,4% protein, 0,02% lemak, 1,66% serat basah, dan 13,65%
gula reduksi. Buah nanas (Ananas comosus) mengandung air dan serat yang
tinggi seperti hemiselulosa 67%, selulosa 38-48%, alpa selulosa 31%, lignin
17%, serta pentose 26% (Hartati dan Nurfaizin., 2023). Serasah nanas
merupakan hasil dari ekstraksi buah nanas, apabila semakin tinggi produksi
nanas maka semakin banyak serasah nanas. Serasah nanas dapat dijadikan
bahan kompos organik, dalam pengomposan serat bromelain dibantu oleh
mikroorganisme dari kelompok fungi, karena fungi merupakan pendegradasi

utama bahan organik di alam.

Lignin merupakan suatu gabungann beberapa senyawa dengan ikatan yang
kuat mengandung karbon, hidrogen, dan oksigen serta merupakan
komponen utama penyusun lignoselulosa (Nurika dkk., 2021). Lignin
memiliki inti dengan satu unit aromatik dan berstruktur rantai yang
mengandung unit dasar fenil propane (CoH1002COCHS3). Lignin memiliki
struktur yang rumit dan ikatan yang bersifat non-hydrolysable sehingga sulit
dipecah dibandingkan selulosa dan hemiselulosa (Pasue dkk., 2019).
Selulosa merupakan polimer glukosa dengan ikatan - 1,4 glukosida dalam
rantai lurus, selulosa juga merupakan komponen utama penyusun dinding
sel tanaman. Senyawa hemiselulosa merupakan kelompok polisakarida
heterogen dengan berat molekul yang rendah. Hemiselulosa mudah
terhidrolisis oleh asam menjani monomer yang mengandung glukosa,

mannose, galaktosa, xilosa, arabinosa (Pasue dkk., 2019).
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Trichoderma sp.

Trichoderma sp. adalah fungi yang habitatnya di tanah maupun sayuran
yang membusuk. Trichoderma sp. memiliki ciri yaitu koloni berbentuk bulat
dengan bagian tepi yang halus. Koloni muda akan berwarna putih yang akan
berubah menjadi warna hijau diseluruh permukaan. Trichoderma sp.
memiliki hifa berwarna hijau (Huda dkk., 2021). Kelebihan fungi
Trichoderma sp. adalah dapat memecah lignin yang terkandung di dalam
serat bromelain maka disebut sebagai fungi ligninolitik, sedangkan
kekurangannya adalah mudah terkontaminasi.

Klasifikasi Trichoderma sp. menurut Hibbet (2007) adalah sebagai berikut.
Kerajaan: Fungi

Filum : Ascomycota
Sub-filum : Pezizomycotina
Kelas : Sordariomycetes
Subkelas : Sordariomycetidae
Bangsa : Hypocreales
Famili : Hypocreaceae
Jenis : Trichoderma
Spesies : Trichoderma sp.
Inokulum

Inokulum adalah mikroorganisme yang diinokulasikan ke dalam medium
fermentasi. Penambahan inokulum dalam proses pengomposan sangat
penting untuk meningkatkan kualitas kompos, selain itu dapat mempercepat
pembuatan kompos (Aditya, 2011). Menurut Irawan et al (2017) tujuan
pembuatan inokulum adalah untuk mendapatkan koloni fungi yang mudah

diaplikasikan dalam proses pembuatan kompos.

Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench) merupakan tanaman serelia, hampir
semua bagian tanamannya dapat dimanfaatkan. Biji sorgum memiliki
bentuk bulat lonjong. Mengandung serat pangan diantaranya selulosa,

hemiselulosa, lignin, dan B-glukan. Dengan demikian sorgum dapat
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digunakan sebagai substrat dan pembuatan inokulum fungi Trichoderma sp.
(Sayuti dkk., 2023), karena serat yang ada di sorgum akan didegradasi oleh

Trichoderma sp. menjadi monomer-monomer sederhana.

Menurut Ega dkk (2022) aplikasi inokulum yang terinduksi Trichoderma sp.
pada tanaman akan meningkatkan kesehatan tanaman secara keseluruhan,
menghasilkan hormon pertumbuhan tanaman dan senyawa volatile,
meningkatkan kemampuannya untuk melarutkan fosfat, serta dapat
dijadikan sebagai pupuk hayati. Dampak aplikasi inokulum sebagai pupuk
hayati dapat dilihat dari hasil pertumbuhan tanaman, kualitas tanaman, dan

produktivitas tanaman.

Selada (Lactuca sativa L.)
2.5.1 Syarat Tumbuh

Selada tumbuh baik pada daerah dengan udara yang sejuk sehingga
cocok ditanam di daerah dataran tinggi, namun pada daerah dataran
rendah tanaman selada dapat juga hidup jika pemeliharaan dilakukan
secara intensif. Tanaman selada tidak bisa terkenan cahaya matahari
secara langsung sehingga memerlukan naungan. pH yang cocok
untuk tanaman selada yaitu sebaiknya pH yang netral (6,5-7), jika
terlalu masam maka daun selada akan menjadi kuning (Adimihardja
dkk., 2013). Suhu yang mendukung untuk budidaya tanaman selada
yaitu 15-25°C apabila suhu tinggi diatas 30°C dapat menghambat
pertumbuhan tanaman selada, merangsang tumbuhnya tangkai bunga
(bolting) dan dapat menyebabkan rasa pahit. Curah hujan
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman selada, jika curah hujan
terlalu tinggi maka berpengaruh terhadap kelembaban, suhu, dan
menurunkan produksi selada (Sunarjono, 2014). Kelembaban yang
sesuai untuk pertumbuhan selada berkisar 80-90%. Jika kelembaban
terlalu tinggi akan mengakibatkan terserangnnya hama dan penyakit
(Novriani dkk., 2014).
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Selada termasuk famili Asteraceae. Tanaman ini memiliki warna
hijau hingga putih kekuningan. Ciri khas selada yaitu bunganya
mengumpul dalam tandan membentuk rangkaian. Daun tanaman
selada memiliki bentuk, ukuran, dan warna yang beragam,
tergantung pada varietasnya. Jenis selada keriting daunnya berbentuk
bulat panjang, berukuran besar, bagian tepi bergerigi, daunnya ada
yang berwarna hijau terang, dan merah. Daun selada memiliki
tangkai daun lebar dan tulang daun menyirip. Tangkai daun bersifat
kuat dan halus. Daun bersifat lunak dan renyah apabila dimakan.
Daun umunya berukuran 20-25 cm dan lebar 15 cm (Bukhari dan
Jamilah, 2022).

Batang selada merupakan batang sejati, batang bersifat tegap, kokoh,
dan kuat dengan ukuran diameter 5,6-7 cm. Sistem perakaran selada
yaitu tunggang. Perakaran tanaman selada akan tumbuh dengan baik
pada keadaan media yang subur dan mudah menyerap air (Bukhari
dan Jamilah, 2022). Buah selada berbentuk polong, di dalam polong
tersebut terdapat biji-biji yang sangat kecil. Biji tanaman selada
berbentuk lonjong pipih, berbulu, agak keras, berwarna coklat tua,
memiliki ukuran 4 mm dan lebar 1 mm. Biji selada merupakan biji
tertutup dan berkeping dua (Bukhari dan Jamilah, 2022).

Adapun klasifikasi ilmiah Lactuca sativa L. menurut Cronquist
(1981) adalah sebagai berikut.

Kerajaan : Plantae

Divisi . Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Bangsa . Asterales
Famili : Asteraceae
Jenis : Lactuca

Spesies : Lactuca sativa L.
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2.6 Pertumbuhan Tanaman

Pertumbuhan merupakan peristiwa bertambahnya ukuran yang dapat diawali
dari bertambahnya volume dari organ tanaman. Sedangkan perkembangan
dapat dilihat dari perubahan bentuk organ batang, akar, dan daun serta

munculnya bunga (Hapsri dkk., 2018).
2.6.1 Jumlah dan Luas Daun

Pertumbuhan daun merupakan bagian dari pertumbuhan vegetatif
pada tanaman. Menurut Wijaya (2008) unsur hara N dapat
mendorong pertumbuhan organ yang penting dalam proses
fotosintesis yaitu daun, dan dapat mempercepat pertumbuhan daun
sehingga mempengaruhi panjang dan lebar daun (Haura dkk., 2021).
Jumlah daun sangat berkaitan dengan tinggi tanaman. Semakin

tinggi tanaman maka semakin banyak jumlah daun yang dimiliki.

Semakin panjang pertumbuhan batang tanaman maka akan
mempengaruhi jumlah ruas batang yang merupakan tempat
keluarnya daun, sehingga jika tanaman mempunyai batang yang
panjang maka jumlah daun akan banyak. Selain itu tanaman dengan
jumlah daun yang banyak maka cahaya yang diserap untuk proses
fotosintesis akan meningkat, sehingga dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Hidayat dkk., 2020).
Proses fotosintesis menghasilkan metabolit primer yang dibutuhkan
tanaman dalam metabolismenya sehingga meningkatkan terjadinya

pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Kemampuan menyerap air sangat dipengaruhi oleh bahan dalam
penyusun media tanam. Kapasitas media tanam dalam menyimpan
air sangat mempengaruhi proses pembentukkan luas daun. Luas daun
merupakan adaptasi morfologi tanaman dalam mengoptimalkan

penangkapan cahaya yang membantu proses fotosintesis. Menurut
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Harahap dkk (2012) salah satu faktor dalam penentuan laju
fotosintesis yaitu kadar air. Kekurangan air pada tanaman akan
menghambat proses penyerapan karbondioksida sehingga
mengurangi laju fotosintesis. Unsur N berperan terhadap luas daun,
apabila unsur N berkurang akan mempengaruhi luas daun pada
tanaman. Selain unsur N, unsur hara lain yang berperan terhadap
pertumbuhan yaitu fosfor yang berperan dalam jaringan meristem
pada tanaman, sehingga bagian tanaman yang aktif membelah seperti
daun dan pucuk akan semakin panjang dan lebar sehingga
mempengaruhi luas daun (Hidayat dkk., 2020).

Kadar Klorofil a, Klorofil b, dan Klorofil total

Klorofil merupakan pigmen berwarna hijau yang terdapat pada
kloroplas. Klorofil merupakan pigmen utama pada tanaman yang
berfungsi untuk fotosintesis dengan memanfaatkan energi matahari,
memicu fiksasi CO2 untuk menghasilkan karbohidrat dan energi
yang akan diubah menjadi protein, lemak, asam nukleat, dan
molekul organik lainnya. Pada umumnya pada tumbuhan tingkat
tinggi memiliki dua macam klorofil yaitu klorofil a dan klorofil b
(Yama dkk., 2020). Unsur yang berperan penting dalam
pembentukan pigmen klorofil pada tanaman yaitu unsur makro

nitrogen, magnesium, dan besi (Yama dkk., 2020).

Rasio Akar Pucuk

Rasio akar pucuk merupakan indikator penting dalam suatu
pertumbuhan tanaman yang mencerminkan suatu proses dalam
penyerapan unsur hara serta metabolisme yang terjadi pada tanaman.
Rasio akar pucuk sangat berkaitan dengan pembentukan jaringan
tanaman serta pertumbuhan pucuk dan akar. Ketersediaan air dan
unsur hara pada media tanam akan mengoptimalkan kinerja kerja
akar, sehingga dapat mempercepat penyerapan unsur hara dan air

dalam mendukung proses asimilasi pucuk atau bagian atas tanaman.
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Menurut Sari (2013) bahwa nilai rasio akar pucuk mencerminkan
partisi fotosintat dalam pertumbuhan tanaman. Apabila nilai
pembagian rasio akar pucuk < 0,1 menunjukkan bahwa pertumbuhan
pucuk tanaman relatif lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan
akar, sebaliknya jika nilai pembagian rasio akar pucuk > 0,1
menunjukkan pertumbuhan tanaman relatif lebih cepat ke akar.

Berat Basah dan Berat Kering Tanaman

Bobot basah tanaman merupakan hasil akumulasi fotosintat dalam
bentuk biomassa tanaman dan kandungan air pada daun. Untuk
mencapai bobot basah tanaman secara optimal, tanaman masih
membutuhkan energi serta unsur hara agar peningkatan jumlah
maupun ukuran sel bertambah optimal. Sebagian besar bobot basah
tanaman disebabkan oleh kandungan air, karena air berperan dalam
turginitas sel, sehingga sel-sel daun akan membesar. Semakin tinggi
tanaman dan semakin banyak jumlah daun maka bobot basah

tanaman akan semakin meningkat (Nurmayulis dkk., 2014).

Besar kecilnya nilai bobot kering suatu tanaman dipengaruhi oleh
banyaknya unsur hara yang dapat diserap dan digunakan sebagai
metabolisme dalam tubuh tanaman, untuk memproduksi bobot
kering tanaman bergantung pada laju fotosintesis dan laju
pertumbuhan (Nurmayulis dkk., 2014).



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 - Februari 2024 di
Laboratorium Mikrobiologi, Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan lImu Pengetahuan Alam Universitas Lampung dan

pekarangan rumah Lampung Selatan.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cawan petri, jarum ose,
pembakar bunsen, kulkas, autoklas, timbangan analitik, laminar air flow,
hotplate, inkubator, oven, blender, tabung reaksi, erlenmeyer, gelas ukur,
botol kaca gepeng ukuran 250 ml, batang pengaduk, plastik warp,
alumunium foil, karet, gunting, polybag 30x35, skop, tray semai, mortar dan
alu, spektrofotometer UV-VIS, labu ukur, plastic warp, amplop dan

keranjang berlubang.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media PDA (Potato
Dextrose Agar), kalsium sulfat (CaSOs), kalsium karbonat (CaCO3),
aquades steril, alkohol 70%, etanol 96%, isolat Trichoderma sp. (BIOGGP
5) koleksi pribadi Prof. Dr. Bambang Irawan, M.Sc., chloromphenicol, biji
sorgum, sekam padi mentah, vermikompos, kulit kelapa, kompos kotoran
sapi, serat nanas didapatkan dari PT. Great Giant Pineapple, kotoran sapi,
benih selada cap panah merah, dan air.
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Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 tahap perlakuan komposisi media SCS dan 6 ulangan. Dengan
demikian, total 24 unit percobaan. Media SCS tersusun atas sekam padi
mentah, vermikompos, kompos, kulit kelapa, dan kompos padat bromelain
dengan komposisi perbandingan yaitu perlakuan 1 (P1) = 2:1: 1: 2: 2,
perlakuan 2 (P2)= 2: 1: 1: 2: 3, perlakuan 3 (P3)= 2: 1: 1: 2: 4, dan kontrol
(PO)= tanah tanpa penambahan kompos padat bromelain terinduksi
Trichoderma sp.

Tabel 1. Tata letak polybag tanaman selada

P1UG POU5S P1U3 P3U1 P2U2 P1U1
PoOU2 P1U2 P3U5 POU1 P3U4 P2U4
P3UG6 P2U3 POUG P2U5 P1U4 POU3
P2U6 POU4 P3U3 P1US P3U2 P2U1l

Prosedur Kerja

Pada penelitian ini dilakukan beberapa tahapan yaitu peremajaan isolat
Trichoderma sp. (BIOGGP 5), pembuatan inokulum Trichoderma sp.,
aplikasi inokulum Trichoderma sp. pada serat bromelain, penanaman selada

(Lactuca sativa L.) dan pengamatan.

3.4.1 Peremajaan Trichoderma sp. (BIOGGP 5)

Peremajaan Trichoderma sp. dilakukan pada media Potato
Dextrose Agar (PDA). Pembuatan media PDA didasarkan pada
prosedur kerja yang digunakan oleh Huda dkk (2021) yang telah
dimodifikasi. Media PDA bubuk dengan konsentrasi yaitu 39/1000
ml, dibuat dengan melarutkan 9,75 g media dan 250 ml aquades
dalam Beaker Glass, kemudian dimasak diatas Hot Plate Magnetic
Stirrer hingga mendidih. Media dimasukan ke dalam erelenmeyer
dan disterilkan dalam autoklaf selama 20 menit suhu 121°C dan
tekanan 1 atm. Setelah media steril dan suhu media turun,
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ditambahkan Chlorompenicol dan dihomogenkan. Media kemudian
dituang ke dalam cawan petri sebanyak 10-20 ml dan dibiarkan
hingga memadat. Setelah media dalam cawan petri padat
diinokulasikan isolat Trichoderma sp. (BIOGGP 5) menggunakan
jarum ose steril. Cawan petri diberi plastic warp dan dibungkus
dengan Kertas lalu disimpan pada inkubator pada suhu 36°C selama
7 hari.

Pembuatan Inokulum Trichoderma sp. (BIOGGP 5)

Pembuatan inokulum didasarkan prosedur kerja oleh Gaind et al,
(2009). Pembuatan inokulum diawali dengan dilakukan
penimbangan 60 gr biji sorgum kemudian dimasukkan ke dalam
botol gepeng steril. Kemudian botol gepeng yang berisi biji sorgum
dan Erlenmeyer berisi aquades 80 ml disterilkan dalam autoklaf
selama 20 menit suhu 121°C dan tekanan 1 atm. Setelah itu
dilarutkan 1,6 gr CaSO4 dan 0,8 gr CaCO3 ke dalam 80 ml aquades
steril. Larutan tersebut berfungsi untuk menjaga kelembaban dan
menambah nutrisi pada media inokulum. Kemudian dimasukkan 13
ml larutan campuran CaSOs dan CaCOs. Setelah itu botol gepeng
berisi biji sorgum steril dikocok agar larutan merata. Setelah itu
dimasukkan 1 ose Trichoderma sp. ke dalam botol gepeng berisi
biji sorgum steril kemudian ditutup dengan sumbat lalu diberi
plastic warp dan ditutp dengan kertas. Kemudian diinkubasi pada

suhu ruang selama 14 hari.

Aplikasi Inokulum Trichoderma sp. (BIOGGP 5) pada Serat
Bromelain

Pengomposan dilakukan menggunakan metode Irawan et al (2014)
menggunakan keranjang berlubang yang sekeliling sisi keranjang
ditutup dengan kardus dan bagian bawah keranjang dilubangi
sebanyak 3-5 lubang. Dimasukkan serat bromelain sebanyak 2 kg

dan 1 kg kotoran sapi dimasukkan ke dalam wadah kemudian
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dihomogenkan dan disemprot air secukupnya hingga kelembaban
60%. Setelah itu ditambahkan inokulum Trichoderma sp. sebanyak
30 gr diletakkan di bagian atas serat bromelain secara berlapis —
lapis. Setelah itu bagian atas keranjang ditutupi dengan
menggunakan kertas koran dan keranjang kompos padat bromelain
diletakkan ditempat yang ternaungi. Setiap 5 hari sekali kompos
dibalik agar tidak ada air yang mengendap bagian bawah. Proses
pengomposan dilakukan selama 3 bulan, jika kompos telah matang
ditandai dengan perubahan warna yang menjadi kehitaman dan
tidak mengeluarkan aroma bau busuk.

Pembuatan Media Tanam SCS

Pembuatan media tanam SCS menggunakan modifikasi hasil
Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Great Giant Pineapple
dengan komposisi media tanam SCS diantaranya sekam padi
mentah : vermikompos : kompos : kulit kelapa : kompos padat
bromelain terinduksi Trichoderma sp. Komposisi perbandingan
media SCS yaitu perlakuan 1 (P1)= 2:1:1:2:2, perlakuan 2 (P2)=
2:1:1:2:3, perlakuan 3 (P3)= 2:1:1:2:4, dan kontrol (P0)= tanah
tanpa penambahan kompos padat bromelain terinduksi
Trichoderma sp. Setiap perlakuan semua media SCS
dihomogenkan kemudian dimasukkan sebanyak 1000 gram media
SCS yang telah homogen ke dalam polybag ukuran 30 cm x 35 cm
sebanyak 6 ulangan. Berikut perhitungan media SCS untuk tiap
perlakuan terdiri dari 6 ulangan, setiap satu ulangan berisi 1000

gram media SCS:

P1: gx 6000 gram = 1.500 gram (sekam padi mentah)
% x 6000 gram = 750 gram (vernikompos)
% X 6000 gram = 750 gram (kompos)

gx 6000 gram = 1.500 gram (kulit kelapa)
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gx 6000 gram = 1.500 gram (kompos padat bromelain)

P2 : % x 6000 gram = 133,3 gram (sekam padi mentah)
% x 6000 gram = 666,6 gram (vernikompos)

é x 6000 gram = 666,6 gram (kompos)

%x 6000 gram = 133,3 gram (kulit kelapa)

% X 6000 gram = 2000 gram (kompos padat bromelain)

P3: % x 6000 gram = 1.200 gram (sekam padi mentah)
1—10 X 6000 gram = 600 gram (vernikompos)
1—10 x 6000 gram = 600 gram (kompos)
% X 6000 gram = 1.200 gram (kulit kelapa)

% X 6000 gram = 2.400 gram (kompos padat bromelain)

3.4.5 Penanaman Selada (Lactuca sativa L.)

Benih selada direndam dalam air hangat selama sehari semalam.
Perendaman ini bertujuan untuk memisahkan benih yang rusak dan
benih yang bagus. Tanda benih yang rusak jika direndam benih
akan mengapung sedangkan benih yang bagus akan tenggelam.
Kemudian kecambah selada disemai dengan media kompos kotoran
sapi dan vermikompos dengan perbandingan 2 : 1 yang telah
dihomogenkan. Kemudian tray semai diletakkan pada tempat yang
ternaungi dan untuk pemeliharaannya dilakukan penyiraman sehari
dua kali pagi dan sore hari. Setelah tanaman berumur 14 hari
muncul 3 helai daun selada maka dapat dilakukan pindah tanam
(Nurhaeni dkk., 2020). Pemeliharaan tanaman selada dilakukan
dengan cara penyiraman sehari dua kali yaitu pagi dan sore hari,

dan penyulaman jika terdapat tanaman yang mati. Pengamatan
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tanaman dilakukan tiap hari untuk memonitor bila ada tanaman

terkena penyakit, hama, dan serangga (Sabaruddin, 2021)

3.4.6 Pengamatan Variabel Tanaman
a. Jumlah dan Luas Daun

Pengamatan terhadap jumlah daun tanaman selada dilakukan
sebanyak 5 kali yaitu pada saat berumur 1 sampai 5 Minggu
Setelah Tanam (MST). Jumlah daun dihitung mulai dari daun
terkecil hingga terbesar (Nurhaeni dkk., 2020). Luas daun
tanaman selada diukur sebanyak 3 kali yaitu pada saat berumur
3 MST, 4 MST, dan 5 MST. Luas daun diukur dengan cara
mengukur panjang dan lebar daun. Luas daun ditentukan
menggunakan rumus perkalian konstanta daun (0,6825) x

panjang daun X lebar daun (Syahputra, 2023).

b. Kadar Klorofil a, Klorofil b, dan Klorofil Total

Analisis kandungan klorofil dilakukan dengan cara menimbang
0,1 gram daun ketiga pada tanaman selada berumur 5 MST,
kemudian ditumbuk hingga halus menggunakan mortar dan
alu. Setelah itu ditambahkan larutan etanol 96% sebanyak 10
ml, kemudian diaduk, lalu disaring untuk memisahkan natan
dan supernatant. Kemudian tuang supernatant ke dalam cuvet
sebanyak 1 ml lalu dianalisis dengan menggunakan
spektrofotometer UV-VIS. Kemudian kandungan klorofil
dihitung dengan rumus sebagai berikut: (Novitasari dkk.,
2019).

Klorofil a (mg/L) = 13,36. A 664 - 5,19. X 648 (V/W x 1000)
Klorofil b (mg/L) = 27,43. 1. 648 - 8,12. 1 664 (V/W x 1000)
Klorofil a (mg/L) =5,24. A 664 + 22,24. )\ 648 (V/W x 1000)



Keterangan:
A 648 = Nilai Absorbansi pada Panjang Gelombang 648 nm
A 664 = Nilai Absorbansi pada Panjang Gelombang 664 nm
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\
w

= Volume etanol 96%

= Berat daun selada yang diekstark

Rasio Akar Pucuk

Pengamatan rasio akar pucuk dilakukan saat tanaman berumur
5MST. Ditimbang berat basah akar tanaman selada dan berat
basah pucuk tanaman selada dengan menggunakan neraca
analitik, kemudian membandingkan berat basah bagian akar
dan berat basah bagian pucuk dengan menggunakan rumus
A/P. Kemudian ditimbang berat kering akar dan berat kering
pucuk tanaman selada yang telah di oven selama 2 x 24 jam
suhu 70°C lalu dihitung menggunakan rumus A/P (Mahendra,
2019).

Berat Basah dan Berat Kering Tanaman

Berat basah dan berat kering tanaman selada diukur saat
berumur 5 MST. Pemanenan dilakukan dengan mencabut
tanaman sampai ke akar lalu dibersihkan terlebih dahulu
kemudian ditimbang beberapa kali dengan neraca analitik
untuk mendaptkan hasil bobot tanaman yang stabil
(Nurmayulis dkk., 2014). Sedangkan bobot kering tanaman
dilakukan dengan cara membersihkan terlebih dahulu tanaman,
setelah itu tanaman dimasukkan ke dalam amplop, kemudian
dioven dengan menggunakan suhu 70°C selama 2 x 24 jam,
sampai kadar air hilang (Nurhaeni dkk., 2020).
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Adapun tahapan penelitian yang dilakukan disajikan dalam bentuk
diagram alir dibawah ini sebagai berikut:

Peremajaan Trichoderma sp.

v

Pembuatan Inokulum
Trichoderma sp.

\

Pemanenan

Inkubasi 14 hari

inokulum berumur

v

Aplikasi 30 gram inokulum Trichoderma sp. pada
serat bromelain

<

Serat Bromelain 2 kg

Kotoran sapi 1 kg

»

Pengomposan

A

v

Pembuatan media SCS yaitu sekam padi mentah (S) : vermikompos (V) :
Kompos (K) : Kulit kelapa (KK) : Kompos padat bromelain (KB) dan

Tanah

\

v

v

(PO)= Tanah

(P1)=2:1:1:2:2

(P2)=2:1:1:2:3 (P3)=2:

1:1:2:4

v

Ditanam kecambah selada berumur 14 hari pada media SCS
kemudian dilakukan pemeliharaan selama 1 MST sampai 5 MST

v

Pengamatan parameter tanaman yaitu jumlah daun, luas daun,
klorofil a, klorofil b, klorofil total, bobot basah, bobot kering, rasio

akar pucuk

Gambar 5. Diagram Alir Penelitian
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3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian bersifat kuantitatif. Untuk
setiap data parameter akan dianalisis menggunakan Analysis of
Variance (ANOVA) untuk mengetahui signifikasi dari semua
perlakuan terhadap parameter perlakuan. Apabila hasil dari ANOVA
menunjukkan terdapat perbedaan secara statistik, maka dilanjutkan
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf nyata 5%. Semua analisis
data yang dilakukan menggunakan aplikasi Statistical Product and
Service Solution (SPSS).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa.

1. Aplikasi media Soilless Culture System (SCS) dengan penambahan
kompos padat bromelain terinduksi Trichoderma sp. (BIOGGP 5) mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.) terhadap
jumlah daun, luas daun, kadar klorofil a, klorofil b, klorofil total, rasio

akar pucuk, berat basah, dan berat kering.

2. Komposisi terbaik media Soilless Culture System (SCS) dengan
penambahan kompos padat bromelain terinduksi Trichoderma sp.
(BIOGGP 5) terhadap pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.)
yang berpengaruh nyata yaitu luas daun, kadar klorofil a, klorofil b,
klorofil total, rasio akar pucuk, berat basah dan berat kering, pada
komposisi perlakuan P3(2:1:1:2:4).

5.2. Saran

Perlu adanya penelitian untuk mengetahui kandungan unsur hara pada media

SCS dengan penambahan kompos padat bromelain terinduksi Trichoderma

sp.
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